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abstrak— Generasi muda adalah kelompok muda yang hidup dalam suatu 
masyarakat dan menjadi harapan besar masa depan bangsa. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pentingnya peran para pemuda sebagai agen perubahan dalam 
menghidupkan kembali nilai-nilai kemanusiaan yang perlahan memudar. Metode yang 
digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan sumber data sekunder 
seperti jurnal nasional yang relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode simak dan catat, sedangkan validasi data menggunakan teknik 
triangulasi teori. Hasil dari penelitian ini menunjukkan tiga peran generasi muda dalam 
menumbuhkan nilai kemanusiaan ditengah maraknya kasus mutilasi, yaitu 1) 
menguatkan karakter anti kejahatan sebagai bentuk perlindungan nilai kemanusiaan, 2) 
melakukan kampanye anti kejahatan melalui media digital, 3) Mengikuti kegiatan sosial 
dan komunitas untuk mencegah kejahatan. Simpulan penelitian ini terdapat tiga peran 
generasi muda dalam menumbuhkan nilai kemanusiaan ditengah maraknya kasus 
mutilasi.  
Kata kunci—Generasi muda, Nilai kemanusiaan, Mutilasi 

 
 

Abstract—The youth generation is a group of young people living in a society and is 
a great hope for the future of the nation. The purpose of this study is to determine the 
importance of the role of youth as agents of change in reviving humanitarian values that 
are slowly fading. The method used is a Systematic Literature Review (SLR) with 
secondary data sources such as national journals relevant to the research topic. Data 
collection was carried out using the listening and note-taking method, while data 
validation used the theory triangulation technique. The results of this study indicate 
three roles of the youth generation in fostering humanitarian values amidst the rise in 
mutilation cases, namely 1) strengthening anti-crime characters as a form of protecting 
humanitarian values, 2) conducting anti-crime campaigns through digital media, 3) 
Participating in social and community activities to prevent crime. The conclusion of this 
study is that there are three roles of the younger generation in fostering humanitarian 
values amidst the increasing number of mutilation cases. 
Keywords— Young generation, human values, mutilation 
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PENDAHULUAN 
Generasi muda adalah kelompok muda yang hidup dalam suatu masyarakat. 

Menurut Ramlan (2020) generasi muda merupakan masyarakat yang berpotensi 
besar untuk perkembangan masa depan bangsa. Pada zaman modern ini generasi 
muda berpengaruh besar terhadap berlangsungnya hidup di masa depan (Armayani 
dkk., 2021). Generasi muda menjadi harapan bangsa (Aristin, 2018). Serta menjadi 
garda terdepan dan juga tonggak untuk mewujudkan cita cita bangsa (Ardiansyah 
dkk., 2024). Generasi muda dalam mencapai cita-cita bangsa tentu tidak akan 
terlepas dari berbagai tantangan yang akan dihadapi. 

Di era modern ini generasi muda akan menghadapi tantangan yang lebih 
beragam dan rumit dibandingkan generasi terdahulu (Handitya, 2019). Tantangan 
yang akan dihadapi adalah globalisasi yang mempengaruhi rasa nasionalisme dan 
rasa kemanusiaan (Agustian, 2023). Modernisasi membawa tantangan seperti 
perubahan yang menggeser sosial, budaya, meningkatnya individualisme, krisis 
moral serta perkembangan teknologi yang pesat dapat menggeser nilai Pancasila 
(Puri & Akmaludin, 2025). Tantangan yang sering dihadapi masyarakat saat ini 
adalah banyaknya berita yang beredar tentang etika seperti kasus yang tidak 
berhenti contohnya kasus mutilasi, korupsi, pelanggaran HAM, pelecehan seksual 
dan lain-lain (Surani dan najicha, 2023). Di tengah berbagai tantangan yang 
dihadapi, generasi muda bukan hanya dituntut untuk dapat menyesuaikan diri 
sesuai dengan perkembangan zaman, tetapi juga memiliki peran penting untuk 
menumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan dalam masyarakat. 

Generasi muda sebagai penerus bangsa memiliki peran penting dalam 
menumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan di tengah-tengah masyarakat. Saat ini nilai 
kemanusiaan semakin hari semakin memudar (Indriyani, 2022). Padahal 
kemanusiaan merupakan dasar utama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara (Alya dkk., 2024). Bukan hanya tentang etika sosial, tetapi juga 
tentang nilai kemanusiaan yang menekankan kepedulian terhadap sesama 
(Hardiyanto dkk., 2024). Maka dari itu generasi muda memiliki peran untuk 
menerapkan nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan bermasyarakat agar tercipta 
hidup yang rukun, adil, dan harmonis (Darsana, 2024). Untuk menumbuhkan nilai 
kemanusiaan, harus lebih dahulu mengetahui makna dari nilai kemanusiaan sebagai 
dasar dalam kehidupan bermasyarakat. 

Ma’arfi & Hafifah (2020) nilai kemanusiaan ialah perilaku sesama manusia 
yang kaitannya dengan toleransi, keterbukaan dan keadilan sesama manusia. Nilai 
kemanusiaan menunjukkan hubungan manusia dengan manusia lain (Simanjutak & 
Benuf, 2020). Seseorang dikatakan mempunyai nilai kemanusiaan yang tinggi 
apabila orang tersebut sudah berperilaku selayaknya manusia yang menghormati 
hak orang lain (Andayani, 2024). Berdasarkan hati nurani setiap orang memiliki hak 
serta kewajiban pada sikap moral dan tingkah laku (Ardhani dkk., 2022). Tetapi, 
dalam realita kehidupan saat ini nilai kemanusiaan mulai kehilangan maknanya. 
Sikap egoisme dan acuh tak acuh perlahan mengikis rasa kepedulian antar individu 
dan rasa empati, kondisi ini yang menunjukkan masyarakat sedang menghadapi 
krisis nilai kemanusiaan dalam masyarakat.  

Auliasari (2025) mengatakan bahwa krisis nilai kemanusiaan adalah 
tantangan yang dihadapi masyarakat, seiring dengan perkembangan zaman nilai 
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kemanusiaan mulai tergerus dengan budaya yang mementingkan sikap 
individualisme dan menyebabkan turunnya moral di masyarakat. Nilai 
kemanusiaan belum banyak di terapkan dalam kehidupan, manusia masih banyak 
yang melanggar etika dan norma dalam masyarakat (Wiranda dkk., 2024). Kondisi 
ini tercermin dalam beberapa masalah sosial dengan meningkatnya konflik 
kanakalan remaja, narkoba, korupsi, pelecehan seksual, hingga kasus mutilasi 
(Alviolita & Fitria, 2024) Melihat kondisi tersebut, dalam menghadapi krisis nilai 
kemanusiaan di masyarakat perlu adanya upaya penguatan untuk membuat 
masyarakat menjadi lebih peduli, memiliki empati, dan menjunjung tinggi nilai 
kemanusiaan. 

Hemafitria & Yulianingsih (2020) penguatan nilai kemanusiaan dapat 
dilakukan pemerintah atau masyarakat untuk mendorong masyarakat agar tetap 
mempertahankan nilai kemanusiaan. Penguatan nilai kemanusiaan ini mengajarkan 
tentang pemahaman kepada masyarakat dengan mengutamakan kepedulian antar 
sesama (Huda dkk., 2025). Nilai kemanusiaan sebagai dasar dalam bertingkah laku 
harus dijalankan sesuai aturan dan norma yang ada, agar penguatan nilai tersebut 
tidak menyimpang dari maknanya (Rianto, 2016). Walaupun berbagai usaha telah 
dilakukan untuk memperkuat nilai kemanusiaan di masyarakat, masih banyak 
ditemukan perilaku yang bertentangan dengan nilai kemanusiaan salah satu 
contohnya adalah kasus mutilasi yang menunjukkan hilangnya rasa empati dan rasa 
kemanusiaan dalam kehidupan. 

Menurut Lestiani & Yusuf (2025) mutilasi merupakan kejahatan yang 
dilakukan secara kejam dan tidak manusiawi. Mutilasi adalah anggota tubuh 
terpisah dengan anggota tubuh lain disebabkan oleh hal yang tidak wajar 
(Simanjutak dkk., 2021). Kasus mutilasi tergolong sebagai kejahatan yang 
sangat  kejam karena korban kejahatan tersebut ialah manusia (Rosana & Danty, 
2022). Tubuh korban sengaja dipotong menjadi beberapa bagian (Handayani, 2014). 
Kejahatan ini bukan hanya melanggar norma kemanusiaan tapi juga menimbulkan 
dampak sosial bagi masyarakat. 

Widhana & Yusuf (2025) mengatakan bahwa dampak sosial yang terjadi di 
masyarakat sangat besar, kejahatan seperti ini menimbulkan trauma bagi 
masyarakat. Masyarakat sangat merasa khawatir akibat dari kasus kejahatan ini 
(Wahyuda dkk., 2022). Masyarakat juga sangat terkejut dan merasa tidak aman 
karena kasus ini (Priyono, 2018). Seiring berkembangnya zaman mutilasi yang 
dilakukan pelaku semakin sulit di ungkap karena tubuh korban di potong-potong 
dan ditemukan dalam keadaan terpisah dengan potongan tubuh lain (Wiratama 
dkk., 2023). Di indonesia juga belum ada undang-undang khusus untuk mengatur 
kejahatan kasus mutilasi sehingga kasus mutilasi masuk pada pasal pembunuhan 
(Sitepu dkk., 2023). Dengan demikian, kasus mutilasi tidak hanya memberikan 
dampak psikologis dan rasa takut di masyarakat, tetapi juga memerlukan 
penaganan hukum yang lebih jelas agar keamanan publik dapat terjaga. 

Berdasarkan laatar belakang diatas kejahatan mutilasi menggambarkan 
semakin pudarnya rasa kemanusiaan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam 
kondisi saat ini, generasi muda mempunyai peran penting sebagai penggerak 
perubahan sosial dan dapat menanamkan kembali nilai kemanusiaan. Dengan ini 
diharapkan muncul kesadaran bahwa pembentukan karakter dan pemahaman nilai 
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kemanusiaan sangat penting untuk menjauhkan tindakan yang tidak manusiawi 
tidak terus berulang di kehidupan bermasyarakat. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau dikenal dengan 
SLR. Penelitian SLR merupakan metode untuk mengkaji penelitian topik telah yang 
dipilih (Triandini dkk. dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Penelitian ini datanya berupa data sekunder. Menurut Umaroh dan Hasanudin 
(2024) data sekunder juga dapat berbentuk artikel dari beberapa jurnal, buku 
pustaka, maupun dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang sudah 
dilakukan. Data sekunder dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau 
bahkan kalimat yang diperoleh dari berbagai buku dan artikel jurnal yang terbit 
secara nasional. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Yang 
dimaksud dari metode simak dan catat adalah menyimak, mecatat serta memahami 
kesalahan berbahasa lalu, menyelidiki kesalahan sesuai dengan data penelitian 
(Faradila dkk., 2022). Dalam penelitian ini  metode simak adalah dengan cara 
mendengarkan data penelitian dalam bahasa lisan (Nurrahman & Kartini, 2021). 
Sedangkan metode catat ialah dengan cara mencatat kalimat untuk di uraikan sesuai 
dengan penelitian itu sendiri (Nisa, 2018). 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Menurut Puspita dan 
Hasanudin (2024) teknik triangulasi  adalah teknik meningkatkan kualitas, 
kepercayaan dan juga memerika ketepatan dengan penggabungan berbagai sumber 
dari data. Penelitian ini menerapkan triangulasi teori, yaitu dengan memanfaatkan 
hasil peneliitian atau konsep para ahli sebagai dasar untuk memvalidasi pernyataan 
maupun gagasan yang dikemukakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini menunjukkan bagaimana generasi muda berperan penting 
dalam meningkatkan nilai-nilai kemanusiaan ditengah maraknya kasus mutilasi 
yang menguncang moralitas masyarakat. Adapun beberapa peran generasi muda 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Menguatkan karakter kejahatan sebagai bentuk perlindungan nilai 

kemanusiaan 
Sebagai bagian dari upaya menjaga nilai kemanusiaan dalam situasi seperti 

kasus kejahatan yang kejam seperti mutilasi, generasi muda berperan penting 
untuk membentuk karakter generasi muda yang bebas kejahatan.  

Hasan dan Hifni (2023) menyatakan bahwa pembentukan karakter generasi 
muda yang bebas kejahatan sangat penting untuk meningkatkan ketahanan 
nasional karena merekan akan menjadi pilar utama dalam masa depan bangsa. 
Dengan mengajarkan nilai melawan kejahatan sejak usia dini melalui pendidikan 
karakter, organisasi pemuda, dapat menvegah terbentuknya sikap yang 
memperbolehkan tindakan kejahatan, termasuk bentuk kejahatan yang sangat 
kejam seperti mutilasi. 

2. Melakukan kampanye anti kejahatan melalui media digital 
Generasi muda membantu menyebarkan ide-ide yang menolak kejahatan 

melalui media sosial ataupun situs website. Melalui konten yang mengajarkan, 
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mengajak berpikir, serta menyebarkan informasi yang benar mereka berhasil 
membentuk opini public yang lebih cerdas dan mendorong masyarakat untuk 
menolak semua Tindakan yang tidak manusiawi. 

Menurut mutiah (2021) pengunaan diskursus dalam kampanye anti kejahatan 
di media online menunjukkan cara narasi bersama dapat berjuang melawan 
pujian yang diberikan kepada pelaku kejahatan. Dengan menerapkan strategi 
yang sama, generasi muda bisa membuat konten kreatif seperti postingan 
edukatif, kampanye hastag, atau video yang menegaskan semua bentuk 
kejahatan, termasuk mutilasi adalah pelanggaran nilai kemanusiaan. 

3. Mengikuti kegiatan sosial dan komunitas untuk mencegah tindak kejahatan 
Masyarakat dapat berpartisipasi melalui komunitas, forum diskusi, atau kerja 

sama dengan pemerintah. Generasi muda dapat mendorong penerapan 
kebijakan perlindungan yang lebih ketat dan sistem pencegahan kejahatan yang 
lebih adil bagi korban. Selain itu, partisipasi ini juga membantu untuk 
memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan sosial. 

Hajuan, Retta, Santoso, dan kolega (2024) keterlibatan remaja dalam kegiatan 
masyarakat sangat membantu masyarakat dalam mencegah kejahatan karena 
mereka mampu membawa perspektif segar dan memobilasi komunitas. 

 
SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat tiga peran genersi muda dalam 
menumbuhkan nilai kemanusiaan di tengah maraknya kasus mutilasi, peran 
tersebut yaitu 1)generasi muda memiliki peran penting dalam membangun karakter 
anti kejahatan untuk menumbuhkan nilai kemanusiaan ditengah masyarakat,  
2)kampanye digital yang dilakukan pemuda efektif dalam menyebarkan pesan 
penolakan kejahatan dan membentuk opini publik yang lebih kritis dan 3)mengikuti 
kegiatan sosial dan komunitas untuk mencegah tindak lanjut. 
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